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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian adalah rendahnya hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Posing dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru? Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Posing dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jenis penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Fokus yang diteliti adalah penerapan model pembelajaran Problem Posing dan hasil belajar Matematika. Setting penelitian yaitu kelas IV SD Inpres 6/75 Biru sedangkan subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 10 laki-laki dan 11 perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, observasi, dan tes. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, beberan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang berarti, baik pada aktivits guru maupun siswa serta hasil belajar dalam proses pembelajaran matematika. Kesimpulan penelitian bahwa dengan penerapan model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
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ABSTRACT
Problems in the research is the low learning outcomes of Mathematics students of fourth grade SD Inpres 6/75 Blue Tanete Riattang District Bone District. The formulation of the research problem is how is the application of Problem Posing learning model in improving the learning outcomes of Mathematics students of fourth grade SD Inpres 6/75 Blue? The purpose of the study is to describe the application of Problem Posing learning model in improving the learning outcomes of Mathematics students of fourth grade SD Inpres 6/75 Blue. The approach used is a descriptive qualitative approach with a class of recycled classroom action research that consists of planning, implementation, observation and reflection. The focus studied is the application of Problem Posing learning model and Mathematics learning outcomes. Setting of research that is class IV SD Inpres 6/75 Blue while the subject of research is teacher and student of class IV which amounts to 21 students consist of 10 men and 11 women. Data collection is done through documentation, observation, and test techniques. Data analysis techniques performed are data reduction, data beberan, and withdrawal of conclusions. The results showed that there was a significant increase, both on the activism of teachers and students and learning outcomes in the process of learning mathematics. The conclusion of the research that with the application of Problem Posing learning model can improve the process and learning outcomes of Mathematics students of fourth grade SD Inpres 6/75 Blue Tanete Riattang District Bone District.
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I. PENDAHULUAN
Matematika sebagai ilmu dasar yang universal mendasari berbagai disiplin ilmu dan kemajuan daya pikir manusia perlu terus ditingkatkan. Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan pendidikan yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani siswa agar memiliki kesiapan memasuki jenjang sekolah berikutnya, dan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai sejak dini oleh siswa adalah matematika. Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Selain itu, matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dikembangkan dalam rangka menopang daya nalar siswa, untuk dapat memahami kondisi yang ada di sekitarnya.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses berhitung dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. Dengan kata lain, matematika berfungsi sebagai bekal bagi siswa untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi karena sifatnya yang abstrak, namun setiap orang harus mempelajarinya guna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Masalah merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran matematika yang menuntut siswa memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika diperoleh dari pemahaman siswa berupa pengetahuan dan keterampilan yang nantinya diterapkan dalam proses pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku siswa dalam kehidupan selanjutnya. Oleh sebab itu, diharapkan seorang guru dalam mengajarkan matematika harus memperhatikan perkembangan intelektual anak didiknya. Selain itu, seorang guru juga dituntut memiliki kemampuan dalam menanamkan konsep pembelajaran pada siswa dengan merancang pembelajaran yang bersifat konkrit menuju ke hal yang abstrak dan menerapkan materi berdasarkan tingkat kesukarannya yaitu dari hal yang mudah ke hal yang sulit. Dengan kata lain, guru perlu mengkonkritkan objek matematika yang bersifat abstrak, dan guru juga perlu menguasai berbagai pendekatan, metode dan model dalam mengajar matematika dan dapat mengaplikasikannya dengan baik, sehingga pengetahuan dan pemahaman konsep serta prinsip-prinsip matematika dapat dikuasai dan dipahami di sekolah dasar. Melalui model pembelajaran yang telah dikuasai guru tersebut, maka guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan semua siswa dapat mencapai nilai ketuntasan pada mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Namun kenyataannya, harapan tersebut tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Berdasarkan data yang terdapat dalam daftar nilai ulangan akhir semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru yang diperoleh dari guru kelas pada saat melakukan observasi di sekolah bahwa masih ditemukan banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran matematika yaitu dari 21 siswa hanya 8 siswa yang mencapai ketuntasan minimal atau 38,1 %, sedangkan 13  siswa tidak mencapai ketuntasan atau 61,9 % dari KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu 75. Untuk mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar matematka, maka peneliti melakukan observasi langsung di sekolah tersebut pada tanggal 10 Februari 2017 diperoleh data bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun dari faktor guru ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 1) guru jarang menggunakan media atau alat peraga dalam proses pembelajaran 2) guru kurang melibatkan siswa untuk berani menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran matematika di papan tulis, dan 3) guru kurang melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika yang diajarkan. Sedangkan dari faktor siswa yaitu: 1) siswa merasa jenuh dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan, 2) siswa kurang berani dan percaya diri dalam menyelesaikan soal di papan tulis, (3) siswa kurang mampu menemukan sendiri konsep matematika karena jarang diberikan kesempatan untuk melakukan kerja kelompok.
Kenyataan yang telah dijelaskan di atas merupakan masalah dalam proses pembelajaran yang harus diatasi. Jika masalah tersebut dibiarkan begitu saja maka akan berdampak negatif bagi siswa serta kemajuan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran matematika yaitu model pembelajaran Problem Posing (pengajuan masalah atau soal). Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga pembelajaran yang aktif akan tercipta, siswa  tidak akan bosan dan akan lebih tanggap. Dengan demikian akan mempengaruhi hasil belajarnya dan akan menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bekerjasama dengan pihak sekolah untuk merencanakan dan melakukan suatu perbaikan dalam proses pembelajaran matematika dengan cara mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

II. KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Problem Posing
Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang dapat dijadikan pedoman dalam menyusun rencana pembelajaran sehingga dalam pelaksanaannya dilakukan secara sistematis. Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide tersebut dalam melakukan aktivitas belajarnya.

Menurut Mulyatiningsih (2014: 238) “Problem Posing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata Problem dan Pose. Problem Posing dalam terjemahan bebasnya berarti pengajuan masalah (soal).” Model pembelajaran ini sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa pada masalah yang sedang dipelajari karena semakin banyak pengalaman yang didapatkan siswa dalam mengerjakan soal maka daya ingat siswa dari materi yang telah disampaikan oleh guru diasumsikan dapat bertahan lebih lama.

Shoimin (2014: 133) bahwa: “Problem Posing yaitu pemecahan masalah dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simple sehingga dapat dipahami.” Model pembelajaran Problem Posing, pada dasarnya meminta siswa untuk mengajukan soal dan mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana. Permasalahan yang diajukan dapat berdasarkan pada topik.

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Posing menurut Lyn D. English (Saminanto, 2010: 45) adalah sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. Penggunaan alat peraga untuk memperjelas konsep sangat disarankan;
2) Guru memberikan latihan soal secukupnya;
3) Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula dilakukan secara berkelompok;
4) Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh siswa;
5) Guru memberi tugas rumah secara individual.

Belajar dan Hasil Belajar
Belajar adalah perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang baik itu perubahan sikap, tingkah laku, keterampilan, maupun pengetahuan. Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 17) “Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan dengan membaca, latihan dan menggunakan pengalaman.”
Fontana (Hamzah dan Muhlisrarini 2014: 18) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan yang relatif tetap dari perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman.” Sehubungan dengan itu Slameto (Jihad dan Haris, 2013:2) menyatakan bahwa “Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman yang didapatkan dan dilakukan secara bertahap, berkelanjutan serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Susanto (2013: 5) “Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.” Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  Belajar  juga merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh siswa yang sedang belajar. Menurut Suprijono (2015: 7) “Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja Menurut Bloom (Suprijono, 2015: 6) ”Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.”
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir yang dapat diukur setelah mengalami proses belajar mengajar sehingga terjadi perubahan pada diri siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang tidak dapat dipisahkan karena saling terikat satu sama lain.
Pembelajaran Matematika di SD
 “Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari” Depdiknas (Susanto, 2013: 184). Sedangkan “Dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan” Depdiknas            ( Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48).
Johnson dan Myklebust (Sundayana, 2015: 2) mengemukakan bahwa “Matematika  merupakan bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan.” Matematika sebagai bahasa simbolis merupakan ciri utama dalam pembelajaran matematika yang berhubungan dengan penalaran deduktif namun tidak mengabaikan cara penalaran induktif.
Beth & Piaget (Runtukahu dan Selpius Kandou, 2014: 28) mengatakan bahwa “Matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antara struktur-struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik.”
Belajar matematika pada hakikatnya adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada situasi nyata. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan kata lain, matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari melainkan memiliki kegunaan yang praktis pada semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti dan mau tidak mau harus berpaling kepada matematika. Hal tersebut, sejalan dengan pendapat Kline (Runtukahu dan Selpius Kandou, 2014: 28) “Matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi dan alam.”
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dalam bidang-bidang pengajaran yang mencakup proses perhitungan melalui simbol-simbol atau lambang bilangan. Matematika dapat membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai macam masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di SD menurut Susanto (2013:189) adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Sedangkan ruang lingkup Matematika menurut KTSP 2006 “Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) bilangan, (2) geometri dan pengukuran, (3) pengolahan data.” 


III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone yang aktif pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 21 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.Data yang disajikan dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif yang salah satu modelnya adalah teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles and Huberman (Kunandar: 2012) melalui beberapa tahap yaitu dengan cara reduksi data, beberan (display) data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari proses dan hasil  belajar siswa dalam  pembelajaran matematika. Dari segi proses aktivitas guru ditandai dengan kegiatan guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Problem Posing pada pembelajaran matematika, adapun keaktifan siswa ditandai dengan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Adapun  kriteria  yang  digunakan untuk  mengungkapkan proses hasil  belajar  siswa secara keseluruhan dalam  pembelajaran  matematika  adalah sesuai dengan kriteria yang  diungkapkan oleh  Suharsimi Arikunto dan  Cepi Safruddin Abdul Jabar (2014:35)  seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel  Kriteria Ketuntasan Proses Belajar
	Tingkat Penguasaan                                        Kualifikasi

	                      75% - 100 %                                            Baik  ( B )

	                       60% - 74%                                             Cukup  ( C )

	                          ≤  59 %                                               Kurang ( K ) 



Sumber: Diadaptasi dari Arikunto dan Jabar (2014). Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dirumuskan oleh dewan guru SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone khususnya pelajaran matematika yaitu dengan nilai 75. Maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dilihat dari hasil belajar siswa secara keseluruhan setiap siklus meningkat dan menunjukkan tingkat pencapaian keberhasilan siswa secara keseluruhan mencapai penguasaan minimal 75%  dari  subjek penelitian memperoleh nilai  ≥ 75.


IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
Rencana pembelajaran untuk setiap tindakan telah disusun secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas IV. Rencana pembelajaran memuat (1) sub pokok bahasan, kelas/semester, dan waktu, (2) indikator dan tujuan pembelajaran (3) materi pembelajaran (4) metode dan model pembelajaran, (5) sumber dan media pembelajaran, (6) kegiatan pembelajaran, dan (7) penilaian.

Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, dengan menggunakan kertas origami sebagai media dan peneliti bertindak sebagai guru. Tahap-tahap pembelajaran setiap tindakan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing. Deskripsi pembelajaran untuk keaktifan belajar dengan menggunakan kertas origami sebagai media pada penjumlahan pecahan biasa berpenyebut sama dan penjumlahan pecahan biasa berpenyebut berbeda disajikan sebanyak dua kali tindakan pembelajaran. Dengan kata lain disajikan dalam 1 siklus yang terdiri dari dua kali pertemuan.
Pembelajaran pada tindakan siklus 1 pertemuan I difokuskan pada penjumlahan pecahan biasa berpenyebut sama dengan cara melipat dan mengarsir kertas origami tersebut. Sedangkan pada siklus 1 pertemuan II difokuskan pada penjumlahan pecahan biasa berpenyebut berbeda dengan cara melipat dan mengarsir kertas tersebut. Setelah itu siswa membandingkan kedua kertas origami tersebut dan ternyata bagian keseluruhannya berbeda, sehingga siswa harus menyamakannya dengan cara mencari KPK atau kelipatannya. setelah mengetahuinya KPK dari pecahan tersebut maka kedua kertas origami di jumlahkan berdasarkan arsirannya.Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus1 dengan menggunakan format observasi, dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan siklus 1 dianalisis dan didiskusikan dengan pengamat berupa hasil observasi dari aspek guru dan aspek siswa. Kurangnya pencapaian indikator dalam siklus I ini baik dari aspek siswa maupun aspek guru dalam pembelajaran diakibatkan oleh beberapa faktor yang timbul dari siswa dan guru itu sendiri. Hasil observasi pada aspek guru dan siswa yang terjadi pada tindakan siklus 1 menunjukkan kegiatan yang belum maksimal pencapaiannya.

Kekurangan-kekurangan yang tampak pada tindakan siklus 1, baik dari faktor guru maupun dari faktor siswa. Dari aspek guru yaitu: (1) guru membagi kelompok siswa tidak secara heterogen dan juga tidak memperhatikan tingkat kemampuan siswa; (2) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis soal tanpa memberikan batas waktu dan tetap ditempat untuk membimbing siswa; (3) guru meminta sebagian kecil siswa untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas (papan tulis) secara bergiliran; (4) guru memberikan umpan balik terhadap soal yang disajikan tanpa meminta tanggapan kepada siswa pemilik soal maupun kepada semua siswa. Sedangkan dari aspek siswa yaitu: (1) siswa berkumpul dengan anggota kelompoknya  dengan kurang tenang dan kurang tertib; (2) pada saat mengerjakan latihan soal (LKS) hanya sebagian kecil siswa yang mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru; (3) siswa menyajikan soal temuannya di depan kelas (papan tulis) secara bergiliran dengan kurang berani dan kurang percaya diri. (4) siswa memberikan tanggapan pada saat guru melakukan umpan balik dengan kurang berani dan kurang percaya diri.
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus 1 belum berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu 75% dari semua langkah-langkah pembelajaran terlaksana dengan kualifikasi baik. Sementara hasil evaluasi pada siklus I diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 adalah sebanyak 13 orang siswa atau persentase ketuntasannya 61,9%, dan siswa yang memperoleh nilai < 75 adalah sebanyak 8 orang siswa atau 38,1%. Melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada siklus I belum memenuhi standar indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan peneliti yaitu siswa yang mendapat nilai ≥ 75 belum mencapai 75% dari seluruh jumlah siswa
Hasil analisis dan refleksi pada  tindakan  siklus 1 dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing  pada siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone belum optimal, karena tingkat penguasaan siswa belum sesuai dengan yang diharapkan dan dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus 1 belum berhasil. Peneliti dalam hal ini sebagai guru perlu melakukan penyempurnaan berkaitan dengan kekurangan yang terdapat pada siklus 1 dengan merencanakan siklus 2.
Pembelajaran pada tindakan siklus 2 pertemuan I difokuskan pada pengurangan pecahan biasa berpenyebut sama dengan cara melipat dan mengarsir kertas origami tersebut. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan II difokuskan pada pengurangan pecahan biasa berpenyebut berbeda dengan cara melipat dan mengarsir kertas tersebut. Setelah itu membandingkan kedua kertas origami tersebut dan ternyata bagian keseluruhannya berbeda, sehingga siswa harus menyamakannya dengan cara mencari KPK atau kelipatannya. setelah mengetahuinya KPK dari pecahan tersebut maka kedua kertas origami di kurangkan berdasarkan arsirannya.Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus II dengan menggunakan format observasi, dan tes. 

Tindakan siklus 2 dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran Matematika sudah sesuai dengan yang diharapkan.  Sebagaimana dilihat pada pemahaman siswa dalam mengemukakan jawaban dari soal yang diberikan secara tertulis sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa memperoleh nilai ≥75.
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Posing telah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran baik dari aspek guru maupun aspek siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti. Sementara hasil tes siklus II menunjukkan bahwa siswa memperoleh peningkatan terhadap hasil pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan pada hasil tes evaluasi akhir siklus II dimana terdapat 17 siswa yang tuntas belajarnya dan 4 siswa yang belum tuntas. Hal ini berarti bahwa pembelajaran pada penelitian sudah dapat dihentikan.
Berdasarkan pada hasil tes siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pada siklus 2 yang menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 yaitu 17 orang siswa atau presentase ketuntasannya 80,9% dan siswa yang memperoleh nilai < 75 yaitu 4 orang siswa atau presentase 19,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti.

Hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam meningkatkan proses dan hasil belajar Matematika dengan pokok bahasan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Posing.  Model pembelajaran Problem Posing menuntut siswa untuk menyusun pertanyaan atau soal sendiri berdasarkan materi yang telah dijelaskan oleh guru. Hal ini dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan kreatif sehingga pembelajaran aktif dapat tercipta. Seperti yang diungkapkan Shoimin (2014) “Model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga pembelajaran aktif tercipta, siswa tidak akan bosan dan tanggap. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajarnya menjadi lebih baik.”

Keberhasilan tindakan dari siklus 1 ke siklus 2 dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Posing yang diterapkan sehingga hasil belajar Matematika siswa mengalami peningkatan. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai dengan baik, dan pemahaman siswa yang meningkat dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan pecahan mengindikasikan bahwa model pembelajaran Problem Posing dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa di sekolah dasar.
   
V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
        Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Hal tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklus.  
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya di bidang studi matematika
2. Bagi guru kelas IV SD Inpres 6/75 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone agar menerapkan model pembelajaran Problem Posing sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran matematika.
3. Bagi praktisi pendidikan hendaknya mensosialisasikan model pembelajaran Problem Posing kepada guru-guru yang ada di wilayah kerjanya karena model pembelajaran Problem Posing telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi peneliti, untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat melanjutkan pada materi lain dalam pembelajaran matematika maupun bidang studi lain selama model Problem Posing cocok dengan materi dalam bidang studi tersebut.
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